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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Dasar, Pengertian, Komponen Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dan

Pendidikan Karakter

A. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada diri anak yang menjadi
bagian dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan abstrak di alam ini
tidak bisa lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi, identitas, dan indikasi
dari setiap hal konkret ataupun abstrak. Nilai-nilai yang hendak dibentuk atau
diwujudkan dalam pribadi anak didik agar fungsional dan aktual dalam
perilaku muslim, adalah nilai Islami yang melandasi moralitas (akhlag), ada
beberapa faktor penting yang terdapat dalam diri (jiwa) anak yang perlu
diketahui, karena hal ini menjadi acuan dalam pembahasan nilai-nilai
pendidikan akhlaq yang dibutuhkan dalam mengembangkan kepribadian anak
didik, oleh sebab itu dibawah ini akan kami jelaskan tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak.

1. Nilai
Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.! Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan

respon penghargaan.?

677.
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Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.®
Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha mengartikan
nilai sebagai berikut :
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki.* Sedang menurut Chabib
Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang
memberi arti (manusia yang meyakini).®
Sedangkan menurut J.R Freankle nilai adalah "a value is an idea
a concept about what some on thinks is important in life". Dari
pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antara subjek dan objek
memiliki arti penting dalam kehidupan.®
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (bahasa
ingris) (moral value). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan
sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kuwalitas, dan berguna
bagi manusia. Dalam pembahasan ini nilai-nilai merupakan kuwalitas
berbasis moral. Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk
menunjukkan kata benda abstrak yang artinya keberhargaan yang setara

dengan berarti atau kebaikan.

Beberapa tokoh mendefinisikan sebagai berikut :
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a. Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kuwalitas yang
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan
barang.

b. Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada
materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman.

c. Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno, nilai adalah suatu hal
yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang
terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan
misalnya jujur dan ikhlas, atau cita-cita yang inin dicapainya
misalnya kebahagiaan dan kebebasan.’

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan
tingkah laku baik dan buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika,
moral, kebudayaa yang berlaku di masyarakat.

Adapun nilai-nilai luhur yang disandang oleh pendidikan Islam
adalah :

a. Nilai historis, pendidikan Islam telah menyumbangkan nilai-nilai
yang sangat besar dalam kesinambungan hidup bangsa, di dalam
kehidupan bermasyarakat, di dalam perjuangan bangsa Indonesia,
pada saat terdapat invasi dari negara barat pendidikan Islam tetap

survive sampai saat ini;
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b. Nilai religius, pendidikan Islam dalam perkembangannya
tentunya telah memelihara dan mengembangkan nilai-nilai Islam
sebagai salah satu nilai religius masyarakat Indonesia; dan,

c. Nilai moral, pendidikan Islam tidak dapat diragukan sebagai pusat
pemelihara dan pengembangan nilai-nilai moral yang berdasarkan
agama Islam, sebagai contoh sekolah madrasah, pesantren,
merupakan pusat pendidikan dan juga merupakan benteng bagi
moral bagi mayoritas bangsa Indonesia;®

2. Pengertian pendidikan

Para ahli pendidikan berbeda dalam memahami makna atau arti
pendidikan. Perbedaan tersebut disebabkan oleh latar belakang
pendidikan serta tujuan yang dikehendaki oleh pendidikan dan maknai
oleh tokoh pendidikan itu sendiri.

Arti pendidikan secara etimologi “ Paedagogie “ berasal dari
bahasa yunani, terdiri dari kata “ PAIS ”, artinya anak, dan “ AGAIN “,
diterjemahkan membimbing, jadi Paedagogie yaitu bimbingan yang
diberikan kepada anak.® “paedagogie” juga mengandung makna
seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan.
Sedangkan pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan
paedagogos. dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan dengan
educate yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada didalam.

Dalam bahasa inggris, Pendidikan diistilahkan to educate yang berarti

8 1bid,,,, 78
® Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, “ Ilmu Pendidikan *, ( Jakarta; Rineka Cipta, 1991 ).



memperbaiki moral dan melatih intelektual.!® Dalam kamus Besar
Bahasa indonesia pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Dalam pengertian ini, pendidikan tidak hanya transfer of
knowledge, akan tetapi pendidikan yang demikian jauh cakupannya
dibandingkan yang hanya mentransfer ilmu. Selain itu, pendidikan juga
diartikan suatu proses belajar.!?

Sedangkan pendidikan menurut para akhli sebagai berikut :
a. Dr. Muhammad SA Ibrahim (Bangladesh)
Pendidikan adalah yang mengarahkan kehidupan seseorang
sesuai cita-cita Islam :“Islamic education in true sense of the
term, is a system of education which enables a man to lead his
life according to the Islamic ideology, so that he may easily
mould his life in accordance with tenets of Islam”. (Pendidikan
dalam pengertian yang sebenarnya adalah suatu sistem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan
mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran
Islam).*2

b. Syed Naquib Al-Attas

10 Wiji Suwarno. Dasar-dasar llmu pendidikan (Jogjakarta: AR-RUZZ, 2006). 19
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Istilah pendidikan merupakan upaya dalam membentuk dan
memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada peserta didik.
Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek kognitif
maupun psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan
dalam pembentukan tingkah laku (afektif).!* Dan juga beliau
mengatakan istilah pendidikan yang lebih tepat adalah ta’dib,
bukan tarbiyah maupun ta’lim. Al-Attas mengatakan bahwa
struktur konsep ta 'dib sudah mencakup unsur-unsur ilmu (“iim),
interaksi (za 'lim), dan pembinaan yang baik (tarbiyah). Tarbiyah
menurut beliau merupakan terjemahan dari kataeducation, yang
hanya mementingkan fisik material saja sesuai dengan
masyarakat, manusia, dan negaranya.* Landasan yang dijadikan
acuan dalam menginstruksikan konsep ta’dib adalah dengan

Hadits berikut ini:
(252se (b o) 5)) (22 Guald oy ol

“Tuhanku telah mendidikku, dan menjadikan pendidikanku
sebaik-baik pendidikan”.*> (HR. Ibnu Mas’ud).

Al Attas berhati-hati dalam menterjemahkan kata kerja adabbani
yang terdapat dalam hadits di atas dengan “telah mendidikku”.
Kemudian mengartikan kata ta 'dib dengan pendidikan.

c. Menurut Ahmad D. Marimba, bahwa

13 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Toko Pendidikan Islam
(Jogjakarta : Ar-Ruzz. 2011), 275
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15 Syed Muhammad Nagquib Al Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, 60.



e.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.® Adapun maksud
pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak—anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan bahagia setinggi—
tingginya.”’

Pendidikan adalah proses yang mampu menumbuhkan,
mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak tertata
atau liar menjadi mengembangkan, mendewasakan, membuat
yang tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata, semacam
proses penciptaan sebuah kultur dalam diri maupun dalam diri
orang lain.*®

Menurut Ngalim Purwanto

Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani
dan rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.*®

Nurcholish Madjid

16 Ahmad D. Marimba, “ Pengantar Filasafat Pendidikan Islam , ( Bandung; Al —
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17 Kartini, Kartono, “ Bimbingan dan dasar — dasar Pelaksanaannya “ ( Jakarta;

Rajawali, 1985 ), 2

18 Donie Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,

(Jakarta: Grasindo,
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Pendidikan menurut Nurcholish Madjid ialah “tarbiyah”, yang
mengandung arti “penumbuhan” atau “peningkatan”, jazmani,
dan fitrah seorang anak agar menjadi manusia dengan tingkat
kualitas yang setinggi-tingginya, yaitu manusia paripurna.?
Konsep tarbiyah senafas dengan Al-Qur’an, karena, tarbiyah itu
mengikat.?! Tarbiyah itu sama dengan tanmiyah atau development
(Inggris).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan sebagai proses
dalam pembentukan individu secara integral, agar dapat
mengembangkan, mengoptimalkan potensi kejiwaan yang dimiliki dan
mengaktualisasikan dirinya secara sempurna.

Dalam bahasa Inggris, terdapat beberapa kata yang mengacu
pada kegiatan pendidikan. Kata education, misalnya, lebih dekat
dengan unsur pengajaran (instuction) yang memiliki sifat sangat
skolastik. Sementara untuk kata pertumbuhan dan perawatan, istilah
yang dipakai bringing up (ini lebih dekat dengan makna pemeliharaan
dan perawatan dalam konteks keluarga). Sementara kata training lebih
mengacu pada pelatihan, yaitu sebuah proses yang membuat seseorang

itu memiliki kemampuan-kemampuan untuk bertindak (skills). Unsur

20 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramadina, 1997), 141

2L Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana
Kontemporer, (Jakarta: Paramadina, 1998), 249



pengajaran, perawatan, maupun pelatihan, merupakan bagian dari
sebuah proses pendidikan itu sendiri.??

Dalam arti Islam, “pendidikan adalah suatu yang khusus hanya
untuk manusia”, begitu menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas
dalam bukunya Konsep Pendidikan dalam Islam: suatu rangka pikir
pembinaan filsafat pendidikan Islam.?

Para tokoh pendidikan Islam berbeda pendapat dalam
mengartikan istilah pendidikan. Ada yang mengatakan pendidikan
adalah tarbiyah, Istilah ini sangat popular di dalam pendidikan islam,
karena menurut M. Athiyah Al Abrasyi term yang menyangkut
keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah merupakan upaya yang
mempersiapkan individu untuk kegiatan yang lebih sempurna etika,
sistematis dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam
berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam
mengungkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa
ketrampilan.?* Sedangkan Musthafa Al-Maraghi membagi kegiatan Al-
tarbiyah dengan dua macam. Pertama, tarbiyah khalgiyah, yaitu
penciptaan, pembinaan dan pengembangan jasmani peserta didik agar
dapat dijadikan sebagai sarana bagi pengembangan jiwanya. Kedua,
tarbiyah diniyah tahzibiyah, yaitu pembinaan jiwa manusia dan

kesempurnaanya melalui petunjuk wahyu ilahi.

22 Indra Santoso, Kamus Lengkap Praktis 950.000.000 Inggris-Indonesia dan Indonesia-
Inggris, (Surabaya: Fajar Mulya), 53,108, 168, 298 dan 274.

23 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan . . ., 108.

24 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam. 15-16



Ibnu Faris memberi definisi pendidikan, yang mana definisinya
mencakup semua definisi Tarbiyah ‘pendidikan’ baik yang umum
maupun yang khusus, pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan
pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-
unsur pendidikan didalam jiwanya sehingga ia menjadi matang dan
mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan kemamuannya.Adapun
unsur-unsur tarbiyah ‘pendidikan’tersebut adalah pendidikan ruhani,
pendidikan akhlak, pendidikan akal, pendidikan jasmani, pendidikan
agama, pendidikan sosial, pendidikan politik, pendidikan ekonomi,
pendidikan estetika, dan pendidikan jihad.?®

Sudarja Adiwikarya mengatakan bahwa pengertian dan makna
pendidikan ditanggapi secara beragam oleh para ahli. Perbedaan ini
disebabkan oleh latar belakang pendidikan dan kepentingan orang yang
member pengertian. la menyebutkan bahwa antara tokoh pendidikan
dengan tokoh sosiologi berbeda dalam memahami pendidikan. Begitu
pula antara tokoh filsafat dengan tokoh pendidikan, berbeda dalam
memahami pendidikan. Perbedaan ini sangat terasa sekali dalam
memahami pendidikan.

Kemudia Sudarja member ilustrasi untuk menunjukkan adanya
perbedaan pemahaman dikalangan parah ahli, sebagai berikut :

Emile Durkheim mengartikan pendidikan sebagai proses

mempengaruhi yang dilakukan oleh generasi dewasa kepada mereka

25 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khulugiyah. Akhlak Mulia, ter. Abdul Hayyie
al-Kattani, dkk, (Gema Insani: Jakarta, 2004). 23
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yang dipandang belum siap melaksanakan kehidupan social, sehingga
sasaran yang dicapai melalui pendidikan adalah kemunculan dan
perkembangan sejumlah kondisi fisik, intelektual dan watak tertentu
yang dikehendaki oleh masyarakat luas maupun komonitas peserta
didik.?®

Kata mempengaruhi dalam definisi Durkheim, mengandung
syarat bahwa pendidikan menuntut adanya proses pemaksaan. Proses
ini harus dilakukan oleh pendidik kepada murid yang dianggap belum
dewasa. Sedangkan dalam Lawrence, pendidikan terasa lebih sejuk dan
ia menjadi tempat bagi lahir dan berkembangnya nilai-nilai masyarakat.
Pendidikan dalam pengertia Emile Durkheim ini terasa sangat berbeda
dengan pengertian pendidikan dalam pengertian Lawrence A. Cremin.
la menyebutkan pendidikan sebagai sebuah usaha yang cermat,
sistematis,  berkesinambungan  (sustained) untuk melahirkan,
menularkan dan memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan dan
perasaan-perasaan dalam setiap kegiatan belajar yang dihasilkan dari
kegiatan tersebut, baik langsung maupun tidak langsung, baik disengaja
maupun tidak. Melalui pendidikan diharapkan kegiatan belajar
dimunculkan, nilai pengetahuan dan keterampilan serta perasaan
dilahirkan, diperolah dan ditularkan.?’

Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang

pendidikan bahwa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

26 1bid,,,39
27 1bid,,,,38
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliiki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?’® Pendidikan tidak hanya sebagai
wadah untuk memberikan ilmu dari orang yang lebih tahu kepada orang
yang belum tahu, melainkan memberikan, membimbing, dan
mengembangkan kemampuan, ketrampilan serta tingkah laku peserta
didik agar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, karena
bagaimanapun setiap manusia itu memiliki kemampuan dan potensi
yang berbeda satu sama lain. Melalui pendidikan diharapkan manusia
mampu menemukan potensi yang dimilikinya juga memperbaiki
akhlaknya.

Jadi pendidikan tidak hanya mengajarkan materi-materi
pelajaran yang sudah ada, akan tetapi pendidikan juga berperan dalam
pembentukkan kepribadian dan juga akhlak mulia peserta didik.
Pendidikan tidak hanya mencetak kecerdasan kognitif peserta didik saja
melainkan juga membentuk kecerdasan spritual dan emosional.

3. Pengertian akhlak
Adapun pengertian akhlak secara etimologi, kata akhlak berasal

dari bahasa arab akhlaq (&>41), yang merupakan bentuk jamak dari kata

28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 3.
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khalagah (%) yang artinya budi pekerti.?® Berakar dari kata khalagah
(i13) yang berarti menciptakan, seakar dengan kata khaliq (&) yang
artinya pencipta, makhlug (&s3«) yang artinya yang diciptakan, dan
khalq (3) yang artinya penciptaan.°

Kesamaan dari asal kata di atas menandakan bahwa dalam
akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak
tuhan dengan makhluk. Dengan kata lain, tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak
yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan
kepada tuhan. Oleh kerena itu, akhlak bukan saja merupakan tata aturan
atau norma perilaku yang mengatur hubungan antara manusia dengan
tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.

Sedangkangkan pengertian akhlak dalam Kamus Bahasa
Indonesia kata “akhlak” diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
karakter atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain, dan watak. Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya
disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam
bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic
dalam bahasa Inggris. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai

akhlak terpuji serta menjauhkan segala akhlak tercela.3

2% Rachmat Djatmika, System Ethika Islam (Akhlak Mulia), Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996), 26

%0 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : LPPL, 1999), 1

81 Dr. Mansur, MA, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009) cet. 3, 221.
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Adapun secara terminologi, akhlak adalah sistem nilai yang
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai
yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir
Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola
hubungan dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri),
dan dengan Alam.*?

Adapun pengertian akhlak menurut para tokoh sebagai berikut :

Ghazali mendefinisikan akhlak adalah suatu perangai
(watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan
sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara
mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya.3?
Pengertian ini juga senada dengan pernyataannya lbn Maskawih, akhlak
adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan timbulnya perbuatan
tanpa melalui pertimbangan dan dipikirkan secara mendalam.** Adapun
pendapat lain yang menguatkan persamaan antara budi pekerti /karakter
dengan akhlak/moral adalah menurut Muslim Nurdin yang mengatakan
bahwa akhlak adalah seperangkat nilai yang dapat dijadikan tolak ukur
ntuk menentukan baik buruknya suatu perbuatan atau suatu sistem nilai

yang dapat mengatur pola sikap dan tindakan manusia.®®

32 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1995), ed. 2.
2009.

33 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin. III, (Bairut : Dar Al-Fikr, tt), 109

3% Humaidi Tatapangsara, TIM Dosen Agama Islam, “ Pendidikan Agama Islam untuk
Mahasiswa”, ( Malang; Ikip Malang, 1990 ), 223

3 Zubaedi.,Desain... ... ....... 68
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Sedangkan menurut Prof Dr Ahmad Amin memberikan definisi
bahwa akhlak ialah kehendak yang dibiasakan artinya bahwa bila
kehendak itu dibiasakan maka kebiasaan itu dinamakan akhlak.*
Akhlak adalah sifat jiwa yang tidak kelihatan diwujudkan dengan
perilaku atau perbuatan.®’ Jika kita melihat orang yang memberi dengan
tetap dalam keadaan serupa, menunjukan kepada kita akan adanya
akhlak dermawan di dalam jiwanya. Adapun perbuatan yang dilakukan
sekali atau dua kali maka itu tidak menunjukan akhlak.*

Adat kebiasaan yang baik dapat membentuk akhlak tetap yang
diwujudkan dalam perbuatan baik dengan terus menerus. Karakter atau
akhlak keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa
ada lagi pemikiran karena sudah tertanam dalam jiwa, dengan kata lain,
keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.

Jadi, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri manusia
dan bisa bernilai baik atau bernilai buruk. sehingga dia akan muncul
secara spontan apabila diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau
pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
Akhlak tidak selalu identik dengan pengetahuan, ucapan ataupun
perbuatan orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya
akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh keluhuran akhlak, orang bisa

bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur

36 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),

% 1bid,,,,63
% 1bid,,,,63
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dari hati munafik. Dengan kata lain akhlak merupakan sifat-sifat

bawaan manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu

ada padanya Al-Qur'an selalu menandaskan, bahwa akhlak itu baik atau

buruknya akan memantul pada diri sendiri sesuai dengan pembentukan

dan pembinaannya.®

a. Pengertian pendidikan akhlak

Berangkat dari term-term yang dijelaskan secara terpisah
mengenai definisi pendidikan dan akhlak, maka penjelasan
tersebut memberikan pemahaman, bahwa pendidikan akhlak
adalah suatu usaha sadar yang mengarahkan pada terciptanya dan
membimbing perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur, memiliki totalitas
kepribadian baik kepada dirinya sendiri, orang lain dan kepada
tuhannya.
Pendidikan akhlak pada dasarnya mengandung unsur rasional dan
mistik. Unsur rasional berarti pendidikan akhlak yang
memberikan porsi lebih kuat terhadap daya fikir manusia.
Sementara unsur mistik memberi porsi lebih banyak kepada
pendidikan daya rasa pada diri manusia.*® Dengan demikian,

selain mengarah pada ranah kognitif, pendidikan akhlak juga

3 Sukanto, Paket Moral Islam Menahan Nafsu dari Hawa, (Solo:Maulana Offset,
1994),cet. 1. 80.

40 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press,
2009), 49
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terfokus pada pembangunan aspek afektif, yang kemudian
diimplementasikan dalam bentuk tindakan (psikomotorik).

Dasar Pendidikan Akhlak

Dasar pendidikan akhlak adalah Al-Qur*an dan Al-Hadis, karena
akhlak merupakan sistem moral yang bertitik pada ajaran Islam.
Al-Qur”an dan al-Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam
menjelaskan kriteria baik dan buruknya suatu perbuatan.
Al-Quran sebagai dasar menjelaskan tentang kebaikan
Rasulullah Saw sebagai teladan bagi seluruh umat manusia. Allah

berfirman dalam Surat Al-Ahzab ayat 21

ORx JE7EHw S AXKI@E §OQALAw
A0SO RN * o e FINECRO0
¢ ) AXl@D ITRAON, erw <Oec80ORO
A oS B-UORE 7040
L 22 R0 gl AN PR 2000 w@a o0
FCOBN TXIE A Lo ik O0XI<000

XD P
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah. ( QS. Al-Ahzab/ 33 : 21).

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa ayat tersebut
menerangkan sesungguhnya norma-norma Yyang tinggi dan
teladan yang baik itu telah berada dihadapan kalian, seandainya
kalian menghendakinya, yaitu hendaknya kalian mencontoh
Rasulullah Saw di dalam amal perbuatannya, dan hendaknya
kalian berjalan sesuai dengan petunjuknya, seandainya kalian

benar-benar menghendaki pahala dari Allah serta takut akan azab-
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Nya di hari semua orang memikirkan dirinya sendiri dan
pelindung serta penolong ditiadakan, kecuali hanya amal sholeh
yang telah dilakukan seseorang (pada hari kiamat).

Rasulullah Saw telah mengajarkan metodologi membentuk
moralitas yang mulia, terkait dengan akhlak manusia terhadap
Allah, diri sendiri maupun kepada sesama makhluk. Beliau tidak
hanya memerintahkan fungsi teori belaka, namun juga realitas
konkrit suri teladan umatnya. Semua akhlak yang diajarkan
Rasulullah tak lain adalah moralitas yang bermuara pada al-
Qur©an.** Dengan demikian, jelas bahwa Rasulullah Saw.
memiliki tingkah laku yang mulia, beliau selalu bertindak sesuai
dengan petunjuk yang berada dalam al-Qur’an.

Dalam Islam sendiri, yang menjadi dasar atau landasan
pendidikan akhlak manusia adalah al-Qur©an dan al-Sunnah.
Segala sesuatu yang baik menurut al-Qur’an dan al-Sunnabh, itulah
yang baik dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut al-Qur’an dan al-

Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.*?

41 FKI LIM, Gerbang Pesantren, Pengantar Memahami Ajaran Ahlussunnah wal
Jama"ah (Kediri: Bidang Penelitian dan Pengembangan LIM PP Lirboyo, 2010), 7.

42 Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 20. Mengenai baik
dan buruk adalah dua kata yang saling kontradiktif. Mengenai definisi “baik” dan “buruk” lebih
lanjut Rosihan Anwar mengungkapkan bahwa masing-masing orang terjadi perbedaan pendapat,
diantaranya: 1) ,,Ali ibn Abi> T{a>lib, kebaikan adalah menjauhkan diri dari larangan, mencari
sesuatu yang halal, dan memberikan kelonggaran pada keluarga; 2) Ibn Miskawayh, kebaikan
adalah yang dihasilkan oleh manusia melalui keinginannya yang tinggi, sedangkan keburukan
merupakan sesuatu yang diperlambat demi tercapainya kebaikan; 3) Muhammad Abduh, kebaikan
adalah segala sesuatu yang lebih kekal manfaatnya, walaupun menimbulkan rasa sakit dalam
melakukannya; 4) Louis Ma“luf, baik adalah menggapai kesempurnaan sesuatu, sedangkan buruk
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Al-Qur’an menggambarkan akidah orang-orang beriman,
kelakuan mereka yang mulia, dan gambaran hidup mereka yang
tertib, adil, luhur dan mulia.

Hal ini sangat berlawanan secara diametral dengan perwatakan
orang-orang kafir dan munafik yang jelek, zalim, dan sombong.
Al-Qur’an juga menggambarkan perjuangan para rasul untuk
menegakkan nilai-nilai mulia dan murni di dalam kehidupan dan
ketika mereka ditentang oleh kefasikan, kekufuran dan
kemunafikan yang menggagalkan tegaknya akhlak mulia sebagai
pijakan dalam kehidupan.*®

Rasulullah Saw adalah figur yang tepat untuk ditiru dan dicontoh
dalam membentuk pribadi yang memiliki akhlak mulia.

Sebagaimana firman Allah Swt: 4

ISR =E=DdH R JORsAd+e HE* RO
@D
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung”. (Q.S. Al- Qalam:68 ayat 4).
c. Ruang lingkup pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan,

kesopanan, tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan

kata yang menunjukkan sesuatu yang tercela dan dosa. Meskipun berbeda redaksinya, namun
essensinya tidak jauh berbeda. Baik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keluhuran,
bermartabat dan menyenangkan. Sedangkan buruk merupakan sesuatu yang rendah, hina dan
dibenci manusia. Ibid., 70-71

43 Anwar, Akhlak Tasawuf, 21.

44 Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2008),
406.
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yang timbul dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana
seseorang bertingkah laku.*
Sehingga ruang lingkup pendidikan akhlak, pada dasarnya tidak
lepas dari akhlak terhadap Khalik dan akhlak terhadap makhluk.
Namun untuk lebih jelasnya, akan dipaparkan klasifikasi tersebut
dalam penjelasan di bawah ini:
1) Akhlak terhadap Allah Swt
Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak akhlak
kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa “Laa
llaaha Ilallaah” tiada Tuhan selain Allah Swt. Allah yang
Maha sempurna dan bersih dari segala sifat kekurangan.
Akhlak terhadap Allah Swt, merupakan sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk
terhadap Khaliknya.*® Perbuatan yang termasuk dalam
kategori ini adalah:
a) lkhlas
Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridha
Allah Swt. Ikhlas juga bisa diartikan sebagai berbuat
tanpa pamrih, hanya semata-mata mengharapkan ridha
Allah. Menurut Yunahar |Ilyas, persoalan ikhlas

ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: a) Niat yang ikhlas,

4 M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), 201.

46 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 7.
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mencari ridha Allah, b) beramal dengan sebaik-baiknya,
ikhlas dalam melakukan sesuatu harus dibuktikan
dengan melakukan perbuatan sebaik-baiknya, c)
pemanfaatan hasil usaha dengan tepat, misalnya mencari
ilmu. Seseorang disbut ikhlas jika memiliki niat karena
Allah, tekun belajar, dan setelah berhasil, maka
seseorang tersebut harus dapat memanfaatkan ilmunya
dengan tepat. Bukan hanya untuk kepentingan pribadi
seperti cari uang, kedudukan dan kesnangan materi saja,
namun juga kepentingan umat manusia.*’
b) Tagwa

Definisi takwa adalah mengikuti segala perintah Allah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Menurut “Afif” Abd al-
Fattah Tabbarah, makna asal dari takwa adalah
pemeliharaan diri. Muttagin adalah orang-orang yang
memelihara diri mereka dari azab dan kemarahan Allah di
dunia dan di akhirat dengan cara berhenti di garis batas
yang telah ditentukan, melakukan perintah-perintah-Nya
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sedangkan Allah

tidak memerintahkan kecuali yang baik, dan tidak

47 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam, 2006), 29-32
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melarang kecuali yang memberi mudharat kepada

mereka.*®

c) Zikrullah (Mengingat Allah)
Mengingat Allah merupakan asas dari setiap ibadah
kepada Allah Swt. karena merupakan pertanda hubungan
antara hamba dan pencipta pada setiap saat dan tempat.
Zikrullah merupakan aktivitas paling baik dan paling
mulia bagi Allah Swt.*® Berkaitan dengan perintah

berzikr, Allah Swt. berfirman:

JEAAIAB AN OO MOR=ORGAGD 8Os 0o
2% 4u) (7} BXOROGOIL A €0

RN £ YORODS HASHe o

“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku,
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.>® (Q.S.

Al- Bagarah:2 ayat 152).

2) Akhlak terhadap diri sendiri
Keberadaan manusia di alam ini berbeda bila
dibandingkan dengan makhluk lain, totalitas dan

integritasnya selalu ingin merasa selamat dan bahagia.

Setiap manusia memiliki kewajiban moral terhadap dirinya

8 |bid....17-18
49 Anwar, Akhlak Tasawuf, 92.
50 Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2008), 23.
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sendirir, jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan
mendapat kerugian dan kesulitan.®!

Akhlak terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat
kebahagiaan dunia dan akhirat, akhlak terhadapa diri sendiri

meliputi:

a) Syukur
Syukur merupakan sikap di mana seseorang tidak
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah untuk
melakukan maksiat kepada-Nya.
Bentuk syukur ini ditandai dengan menggunakan segala
nikmat atau rizki karunia Allah untuk melakukan
ketaatan kepada-Nya dan memanfaatkannya kearah
kebajikan bukan menyalurkannya ke jalan maksiat atau
kejahatan. >
Adapun karunia Allah Swt yang harus dimanfaatkan dan
dipelihara seperti pancaindra, harta benda, ilmu
pengetahuan dan sebagainya.>®

b) Memelihara kesucian diri (iffah)
Memelihara kesucian diri (al-,, iffah) adalah menjaga diri

dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan.

51 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 10.

52 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 224.

53 Anwar, Akhlak Tasawuf, 98.
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Upaya memelihara kesucian diri ini hendaknya
dilakukan setiap hari, yakni mulai dari memelihara hati
untuk tidak membuat rencana dan angan-angan buruk.

Demikian juga memelihara lidah dan anggota badan
lainnya dari sgala perbuatan tercela karena sadar bahwa
segala gerak manusia tidak lepas dari penglihatan

Allah.>

3) Akhlak terhadap sesama manusia

Dalam berinteraksi sosial, baik seagama, berbeda
agama, tetangga, kawan ataupun lawan, sudah selayaknya
dibangun berdasarkan kerukunan hidup dan saling
menghargai satu sama lain. Islampun mengajarkan
bagaimana seharusnya bersikap baik terhadap orang lain.
Dalam hal ini merata di berbagai bidang, seperti: 1) bidang
politik mencakup akhlak pemimpin kepada rakyatnya, dan
akhlak rakyat terhadap pemimpin, 2) bidang ekonomi,
meliputi: akhlak dalam berproduksi, distribusi, dan
bertransaksi. 3) bidang budaya, yakni akhlak dalam bidang
seni, ilmu pengetahuan, guru dan lain-lain.>® Sikap-sikap
yang mencerminkan bersosial adalah:

a) Membina hubungan baik dengan masyarakat

% Anwar, Akidah Akhlak, 230.
55 Aminuddin, et al., Membangun Karakter, 99.
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Seorang muslim harus bisa berhubungan baik dengan
masyarakat yang lebih luas. Hubungan baik dengan
masyarakat ini diperlukan, karena tidak ada seorangpun
yang dapat hidup tanpa bantuan masyarakat. Lagi pula,
hidup bermasyarakat merupakan fitrah manusia. Dalam
surat Al-Hujurat diterangkan, bahwa manusia diciptakan
dari lelaki dan perempuan, bersuku-suku, berbangsa-
bangsa, agar mereka saling kenal-menganal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, menurut Al-
Qur’an, manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan
hidup bermasyarakat merupakan suatu keniscayaan bagi
mereka.

b) Suka menolong orang lain.
Dalam hidup, setiap orang slalu membutuhkan bantuan
dan pertolongan orang lain. Orang mukmin apabila
melihat orang lain tertimpa kesusahan, akan tergerak
hatinya untuk menolong mereka sesuai kemampuannya.
Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat
membantunya dengan nasihat, atau kata-kata yang dapat
menghibur hatinya. Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa
lebih diharapkan daripada bantuan lainnya.

4) Akhlak terhadap lingkungan.
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Maksud dengan lingkungan dalam hal ini adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar manusia baik binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda tidak bernyawa. Allah
menciptakan binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda tidak
bernyawa yang semuanya memiliki ketergantungan kepada
Allah. keyakinan ini mengantarkan sesama muslim untuk
menyadari bahwa semuanya adalah makhluk Tuhan yang

harus diperlakukan secara wajar dan baik.>®

d. Tujuan pendidikan akhlak

Akhlak dalam Islam memberikan kebebasan manusia
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, tanpa
mengorbankan kepentingan jasmani dan rohani mereka.

Pentingnya pendidikan akhlak tidak terbatas pada
perseorangan saja, tetapi penting untuk masyarakat, umat dan
kemanusiaan seluruhnya. Atau dengan kata lain akhlak itu
penting bagi perseorangan dan masyarakat sekaligus.
Sebagaimana perseorangan tidak sempurna kemanusiaannya
tanpa akhlak begitu juga masyarakat dalam segala tahapnya tidak
baik keadaannya, tidak lurus keadaannya tanpa akhlak, dan hidup

tidak akan bermakna tanpa akhlak yang mulia. Jadi bisa dikatakan

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 12.
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bahwa akhlak mulia adalah dasar pokok untuk menjaga bangsa-
bangsa, negara-negara, rakyat, dan masyarakat.®’

Oleh karena akhlak itulah, timbulnya amal sholeh yang
berguna untuk kebaikan umat dan masyarakat. Tidak akan ada
suatu umat, negara, ataupun rakyat yang menyeleweng dari
prinsip-prinsip akhlak yang mulia atau mengarah ke sifat foya-
foya, pemubaziran, kerusakan dan kedlaliman, kecuali ia bakal
dihancurkan oleh Allah oleh karena sifat-sifat tersebut. Jadi
bahaya keruntuhan akhlak bagi umat dan masyarakat jauh lebih
besar daripada yang dapat dihitung, dirasakan dan diraba.®®

Pendidikan harus memberi nuansa perubahan secara
menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan
akhlak menempati posisi yang sangat urgen,>® karena akhlak
menjamin keselamatan, kedamaian dan memelihara masyarakat
serta menjamin kesuksesan pribadi dan ketenangan hati.

Pada dasarnya, pendidikan akhlak berusaha untuk: 1)
melurus-kan naluri dan kecenderungan fitrah seseorang yang

membahayakan masyarakat, dan 2) membentuk rasa kasih sayang

5" Oemar Mohammad Al-Toumy al-Shaihany, Falsafah Pendidikan Islam, Terj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 318.

%8 1bid,,,,,318

9 Hal tersebut disebabkan tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan
akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, laki-laki maupun
perempuan, jiwa bersih, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, mengetahui kewajiban dan
pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, dapat membedakan buruk dan baik, memilih
cinta fad}i>lah karena cinta fad}i>lah, menghindari perbuatan tercela, dan mengingat Tuhan di
setiap melakukan pekerjaan. Lihat, Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar Iimu, 41.
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mendalam, yang akan menjadikan seseorang merasa terikat untuk
melakukan amal baik dan menjauhi perbuatan jelek. Dengan
pendidikan akhlak, memungkinkan seseorang dapat hidup di
tengah-tengah masyarakat tanpa harus menyakiti atau disakiti
orang lain. Sehingga, pendidikan akhlak menjadikan seseorang
berusaha meningkatkan kemajuan masyarakat demi kemakmuran
bersama.°

Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan akhlak
yang dikemukakan Ibn Miskawayh yakni terwujudnya sikap batin
yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan semua
perbuatan bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan
memperoleh kebahagiaan sempurna (al-sa “adah).®*

Secara detail, Rosihan Anwar membedakan tujuan dari
pendidikan akhlak menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umumnya adalah membentuk kepribadian muslim yang
berakhlak mulia, baik secara lahir maupun batin. Sedangkan
tujuan secara khususnya adalah:

1) Mengetahui tujuan utama diutusnya nabi Muhammad Saw.
Sebagaimana penjelasan yang terdapat dalam hadith bahwa
misi utama Rasulullah adalah menyempurnakan akhlak.%? Hal

ini sesuai dengan firman Allah Swit.:

60 |hid., 40-41
61 Suwito, Filsafat Pendidikan, 116.
62 Anwar, Akhlak Tasawuf.. ., 26.
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3)

D E PP v 0 OREOR Do’ ere
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.®* (QS. Al-
Anbiya":21 ayat 107).
Menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah.
Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam
kehidupan.
Dari penjelasan yang telah dikemukakan, dapat diketahui
bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah menjadikan
seseorang sebagai individu yang baik, mampu mengetahui,
memiliki dan  menerapkan akhlak mulia dalam
kehidupannya, baik secara vertikal maupun horisontal,

sehingga menciptakan kehidupan yang damai, bahagia lahir

maupun batin.

4. Pengertian karakter

Pendidikan karakter muncul ke permukaan pendidikan indonesia
pada akahir-akhir ini, setelah terjadi degradasi moral yang melanda
bangsa indonesia. Meskipun sebenarnya pendidikan karakter ini ada
sejak dahulu. Hanya saja trennya baru bermunculan saat ini. Dimulai
pada presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono mengeluarkan kata-kata
karakter dalam setiap pidatonya. Bermula dari sinilah , akhhirnya
kemendiknas membuat kebijakan baru, yaitu memasukkan nilai-nilai

pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran di sekolah. Meskipun

331.

63 Departemen Agama RI, Al-Qur“an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro,2008),
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hal ini sedikit ada pro dan kontra, pemerintah tetap mengamininya.
Tentu yang demikian tidak ada maksud apa-apa, tetapi demi
memajukan dan kebaikan bangsa kita tercinta Indonesia.

Sedangkan di Eropa Istilah karakter ini baru dipakai dalam
dunia pendidikan pada akhir abad ke-18. Pencetusnya adalah FW.
Foerster. hal tersebut mengacu pada pendekatan idealis-spritualis dalam
pendidikan, yang kerap dikenal dengan pendidikan normatif. Lahirnya
pendidikan karakter ini merupakan sebuah usaha yang dilakukan untuk
menghidupkan kembali pedagogi ideal-spritual yang pernah hilang pada
masa positifisme dengan pelopornya seorang filsuf Prancis Auguste
Comte.®* selain itu istilah karakter diambil dari bahasa Yunani yang
memiliki arti “To Mark (menandai)”. Menurut took pendidikan karakter
istilah ini khusus pada prilaku. Kemudian mngutip dari Wynne bahwa
pengertian karakter terdapat dua pengertian yaitu Pertama, yaitu
menunjukkan pada tingkah laku, jika seseorang itu berprilaku tidak
jujur, kejam, atau rakus, tentulah ia termasuk prilaku buruk. Sebaliknya
jika seseorang berprilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut
termasuk berkarakter mulia. Kedua, karakter ada kaitannya dengan
personality. Seseorang bisa dikatakan berkarakter apabila prilakunya
sesuai dengan kaidah moral.

Adapun macam-macam Kkarakter yang diharapakan seperti

kejujuran, rasa hormat, kesetiaan, martabat, idealisme, berbudi luhur,

84Jamal Ma’rmur Asmani., Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: DIVA Press, 2011), 27
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kepatuhan, tanggung jawab, kerja sama, keberanian, kendali diri,
kepercayaan diri, kelenturan, penuh harapan, cinta kasih, balas kasyih,
toleransi, pengampunan, kemurahan hati, keadilan, merendahkan diri,
penuh syukur, humor, kesantunan, cita-cita, keingintahuan, antusiasme,
keunggulan, mencintai orang lain tanpa pamrih dan kepuasan hidup.%®

J.P. Chaplin mengatakan bahwa karakter atau fiil, hati, budi
pekerti, tabiat adalah suatu sifat yang terus-menerus melekat dan dapat
dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan seorang pribadi, suatu objek
atau kejadian. Artinya karakter mempunyai kualitas positif seperti
peduli, adil, jujur, hormat terhadap sesama, rela memaafkan, sadar akan
hidup berkomunitas, dan sebagainya. Karakter seperti ini lebih banyak
berkaitan dengan moral.5®

Adapun karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin
“Charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara
istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya dimana
manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari faktor
kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.®’

karakter juga bisa diartikan sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang

%Herry Widiastono,dkk., Jurnal: Pendidikan............... 232

%Moh Said., Pendidikan Karakter Di Sekolah, (Surabaya: PT Tempera Media Grafika,
2011), 1

57 Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), 11
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stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis.®
Dalam kamus Psikologi karakter adalah kepribadian yang diukur dari
etis atau moral, misalnya kejujuran yang biasanya mempunyai kaitan
dengan sifat-sifat yang relatif tetap.

Sementara dalam Kamus Bahasa Indonesia kata ‘karakter’
diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dangan yang lain, dan watak. Ki Hadjar
Dewantara memandang karakter sebagai watak atau budi pekerti.
Menurutnya budi pekerti adalah bersatunya antara gerak fikiran,
perasaan, dan kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan
tenaga.

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas
Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to
respond to situations in a morally good way.” Selanjutnya Lickona
menambahkan, “Character so conceived has three interrelated parts:
moral knowing, moral feeling, and moral behavior” .*° Menurut
Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang
kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter
mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap
(attitides), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan

keterampilan (skills).

8 Yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas
Pendidikan. (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), 1.
% Ibid,,,51
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Menurut Thomas Lickona, karakter berkaitan dengan konsep
moral (moral knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku
moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat
dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan
tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan
perbuatan kebaikan. Berkaitan dengan hal ini dia juga mengemukakan:
Character education is the deliberate effort to help people understand,
care about, and act upon core ethical values” (Pendidikan karakter
adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia memahami,
peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti). Bahkan dalam
buku Character Matters dia menyebutkan: Character education is the
deliberate effort to cultivate virtue—that is objectively good human
qualities—that are good for the individual person and good for the
whole society (Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara
objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga
baik untuk masyarakat secara keseluruhan).”

a. Pengertian pendidikan karakter menurut para ahli
Abdul Majid mengatakan pendidikan karakter adalah

upaya untuk memimbing perilaku manusia menuju standar-

0 Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. Juma Wadu
Wamaungu & Jean Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu Wahyuddin dan Suryani, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), 5.
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standar baku.”* Selain itu pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action), tanpa
ketiga aspek ini pendidikan karakter tidak akan efektif.’

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui
pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan
nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan
sebagainya.”

Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan oleh
Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya dengan ‘“habit”
atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lebih jauh,
Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal
itu dirumuskan dengan indah: knowing, loving, and acting the
good.”

Sedangkan Menurut Elkind dan Sweet, pendidikan
karakter merupakan upaya yang disengaja untuk membantu
memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis atau

susila. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah

L Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 58.

2 Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), 27.

3 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 23.

74 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (Bumi Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 81
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segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi
karakter peserta didik.”

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya
yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli,
dan menginternalisasikan nilai-nilai sehingga peserta didik
menjadi insan kamil. Pendidikan karakter juga dapat diartikan
sebagai suatu system penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesana, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia yang sempurna.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat kami
simpulkan, bahwa pendidikan karakter adalah suatu upaya yang
berusaha menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik,
baik nilai yang mengandung pengetahuan, kesadaran diri maupun
tindakan. Selanjutnya, peserta didik diharapkan dapat
merealisasikan nilai-nilai tersebut melalui sikap, perasaan,
perkataan dan perbuatannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun bangsa, sehingga
membentuk budi pekerti yang luhur yang meliputi aspek

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan tindakan (action).

S Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 37.
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b. Dasar-dasar pendidikan karakter

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia, ada
landasan-landasan yang dapat dijadikan rujukan. Landasan-
landasan disini bertujuan suapaya pendidikan karakter yang
diajarkan, tidak menyimpang dari jati diri masyarakat dan bangsa
Indonesia. Dalam berbagai literatur disebutkan bahwa pendidikan
karakter di Indonesia didasarkan pada sembilan pilar karakter
dasar, meliputi 1) cinta kepada allah dan semesta beserta isinya;
2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri; 3) jujur; 4) hormat dan
santun; 5) kasih sayang, peduli dan kerja sama; 6) percaya diri,
kreatif, kerja keras dan pantang menyerah; 7) keadilan dan
kepemimpinan; 8) baik dan rendah hati; 9) toleransi, cinta damai,
dan persatuan.’

Kesembilan tersebut harus dikembangkan dan saling
berkaitan dengan landasan pendidikan karakter di Indonesia.
Landasan berfungsi sebagai titik acuan, sedangkan pilar dasar
tersebut dijadikan nilai dalam pelaksanaannya. Berikut
merupakan landasan-landasan dalam melaksanakan dan
mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia.”’

1) Agama
Agama merupakan sumber kebaikan. Oleh karena itu,

pendidikan karakter harus dilaksanakan berdasarkan nilai-

76 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan
(jakarta : kencana, 2011), 72
7 |bit...73
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nilai ajaran agama. Pendidikan karakter tidak boleh
bertentangan dengan agama. Landasan ini sangat tepat bila
diterapkan di Indonesia. Sebab, Indonesia merupakan negara
yang mayoritas masyarakat beragama, yang mana mereka
mengakui bahwa kebajikan dan kebaikan bersumber dari
agama. Dengan demikian, agama merupakan landasan yang
pertama dan utama dalam mengembangkan pendidikan
karakter di Indonesia.
2) Pancasila

Negara kesatuan republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan. Pancasila
merupakan dasar negara Indonesia yang menjadi acuan
dalam melaksanakan setiap roda pemerintahan. Krissantoso
sebagaimana dikutip Koesoena mengatakan bahwa Pncasila
adalah kepribadian, pandangan hidup seluruh bangsa
Indonesia; pandangan hidup yang disetujui oleh wakil-wkil
rakyat menjelang dan sesudah proklamasi kemerdekaan.
Oleh karenanya, pancasila ialah satu-satunya pandangan
hidup yang dapat mempersatukan bangsa.’®

Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter, pancsila
harus menjadi ruh setiap pelaksanaannya. Artinya, pancasila

yang susunannya tercantum dalam UUD 1945, nilai-nilai

8 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak Di Zaman Blobal
(Jakarta : Grasindo, 2011), 207
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yang terkandung di dalamnya menjadi nilai-nilai pula dalam
mengatur  kehidupan  politik,  hukum,  ekonomi,
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Oleh karena itu, konteks
pendidikan karakter dimaksudkan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu
warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sebagali
warga negara.
3) Budaya
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki
keanekaragaman budaya. Di daerah manapun di Indonesia,
pasti mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda. Maka,
sudah menjadi keharusan bila pendidikan karakter juga
harus berlandaskan pada budaya. Artinya, nilai budaya
dijadikan sebagai landasan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan dalam komunikasi antar anggota
masyarakat. Oleh karena itu, budaya yang ada di Indonesia
harus menjadi sumber nilai dalam pendidikan karakter
bangsa. Hal ini bertujuan supaya pendidikan yang ada tidak
terlepas dari akar budaya bangsa Indonesia.
c. Tujuan pendidikan karakter
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu

yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan
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(feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa
ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif,
dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan.

Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi
cerdas, tidak hanya otaknya namun juga cerdas secara emosi.
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan
anak menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi,
seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam
tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.

Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional
yang terdapat pada UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”

Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan

seimbang.®

9 Dharma Kesuma, et.al, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
80 Muslih, Pendidikan Karakter, 81.
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Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulai,
bermoral, bertoleran, ber gotong-royong, berjiwa patriotik,
berkembag dinamis, beroreantasi pada ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Dengan demikian, menurut penulis tujuan pendidikan
karakter memiliki fokus pada pengembangan potensi peserta
didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi individu yang siap
menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi
tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang
terpuji.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga,
sekolah dan komunitas sangat menentukan pembangunan
karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di masa
mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif,
anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter
sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat
berkembang secara optimal.®

Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam

membangun karakter seseorang. Salah satu cara yang sangat baik

81 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 30.

82 Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling
(Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), 37.
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adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Untuk itu
peran keluarga, sekolah dan komunitas amat sangat menentukan
pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih

baik di masa mendatang.

Nilai-nilai Pendidikan karakter

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai
moralitas manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan
nyata. Tampak di sini terdapat unsur pembentukan nilai tersebut
dan sikap yang didasari pada pengetahuan untuk melakukannya.
Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat membantu interaksi
bersama orang lain secara lebih baik (learning to live together).
Nilai tersebut mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti
hubungan dengan sesama (orang lain, keluarga), diri sendiri
(learning to be), hidup bernegara, lingkungan dan Tuhan.®® Tentu
saja dalam penanaman nilai tersebut membutuhkan tiga aspek,
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Lickona,®* yang

menekankan tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral

8 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta; Bumi Aksara, 2011), 67.

8 Lickona bernama lengkap Thomas Lickona, merupakan salah satu tokoh pemikir
pendidikan karakter kontemporer. la memiliki pandangan, bahwa terjadi dikotomi antara
pendidikan karakter dan pendidikan agama. Keduanya seharusnya dipisahkan dan tidak
dicampuradukkan. Baginya, nilai dasar harus dihayati jika masyarakat masih mau hidup dan
bekerja secara damai. Nilai-nilai yang seharusnya diprioritaskan dalam pendidikan karakter adalah
nilai kebijaksanaan, penghormatan terhadap yang lain, tanggung jawab pribadi, perasaan senasib
sependeritaan (public compassion), pemecah konflik secara damai. Lebih lanjut, menurutnya
agama bukan menjadi urusan sekolah negeri (public school). Sedangkan pendidikan karakter tidak
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knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan
tentang moral), dan moral action (perbuatan moral). Sehingga
dengan komponen tersebut, seseorang diharapkan mampu
memahami, merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan.®

Lebih lanjut, Kemendiknas melansir bahwa berdasarkan
kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau
hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah
teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan
menjadi lima, yaitu: (1) nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, (2) nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri, (3) nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama
manusia, (4) nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan lingkungan, serta (5) nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan kebangsaan.

Kemendiknas juga memaparkan lebih lanjut lagi dalam
buku “Panduan pendidikan Karakter”, merinci secara ringkas
kelima nilai-nilai tersebut yang harus ditanamkan kepada siswa,

berikut deskripsi ringkasnya dalam tabel berikut.®’

ada relevansinya dengan ibadah dan doa-doa yang dilakukan dalam lingkungan sekolah. Agama
memiliki hubungan vertikal antara sorang pribadi dengan keilahian, sedangkan pola pendidikan
karakter adalah horisontal di dalam masyarakat, antara individu satu dengan yang lain. Lihat,
Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 61-62.
8 Muslih, Pendidikan Karakter, 75.
8 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
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Tabel 1

Nilai-nilai Karakter yang Dikembangkan di Sekolah

No Nilai Karakter yang Deskripsi Prilaku
Dikembangkan
Nilai karakter dalam | Berkaitan dengan nilai ini,
1. hubungannya dengan Tuhan | pikiran, perkataan, dan tindakan

Yang Maha Esa (Religius). seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketyhanan dan/atau ajaran
agamanya.

Nilai karakter dalam

hubungannya  dengan  diri

sendiri yang meliputi:

Jujur Pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan, baik
terhadap diri dan pihak lain.

Bertanggung jawab Merupakan sikap dan prilaku
seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajiban
sebagaimana yang seharusnya
dilakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan
Tuhan YME.

Bergaya hidup sehat Segala upaya untuk menerpkan

2. kebiasaan yang baik dalam

menciptakan hidup yang sehat
dan menghindarkan kebiasaan
buruk yang dapat mengganggu
kesehatan.

Disiplin

Merupakan suatu tindakan yang
Menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan
dan

Kerja keras

Merupakan suatu perilaku yang
menunjukkan upaya sungguh-

sunggguh  dalam  mengatasi
berbagai hambatan guna
menyelesaikan tugas
(belajar/pekerjaan) dengan

sebaik-baiknya

Percaya diri

Merupakan sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri terhadap
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pemenuhan tercapainya setiap
keinginan dan harapan

Berjiwa wirausaha

Sikap dan perilaku yang mandiri
dan pandai atau berbakat
mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru.

Berfikir logis, kritis, kreatif dan
inovatif.

Berfikir dan melakukan sesuatu
secara kenyataan atau logika
untuk meghasilkan cara atau
hasil baru dan termutkhir dari
apa yang telah dimiliki

Mandiri. Suatu sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

Ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa
yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Cinta ilmu Cara Dberfikir, bersikap dan
berbuat  yang menunjukan
kesetiaan,  kepedulian,  dan
penghargaan yang
tinggi terhadap pengethuan.

Nilai karakter dalam

hubungannya dengan sesama
yang meliputi:

Sadar akan hak dan kewajiban
diri dan orang lain.

Sikap tahu dan mengerti serta
melaksanakan apa yang menjadi
milik atau hak diri sendiri dan
orang lain serta tugas atau
kewajiban diri serta orang lain

Patuh pada aturan-aturan sosial

Sikap yang menurut dan taat
terhadap aturan-aturan berjenaan

dengan masyarakat dan
kepentingan umum.
Mengahrgai karya dan prestasi | Sikap dan tindakan yang
orang lain mendorong dirinya utnuk
menghasilkan ~ sesuatu  yang

berguna bagi masyarakat, dan
mengakui dan  menghormati
keberhasilan orang lain.

Santun

Sifat yang halus dan baik dari
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sudut pandang tata bahasa
maupun tata perilakunya ke
sesama orang

Demokratis Cara Dberfikir, bersikap dan
bertindak yang menilai sama hak
kewajiban dirinya dan orang lain

Nilai karakter dalam | Sikap dan tindakan yang selalu

hubungannya dengan | berupaya mencegah kerusakan

Lingkungan pada lingkungan alam di

sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah
terjadi dan selalu ingin memberi
bantuan bagi orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan

Nilai kebangsaan

Cara Dberfikir, bertindak, dan
wawasan Yyang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan
kelempoknya.

Nasionalis

Cara berfikir, bersikap dan
berbuat

yang menunjukan  kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsanya

Menghargai keragaman

Sikap memberikan respek atau
hormat terhadap berbagai macam
hal baik yang berbentuk fisik,
sifat, adat, suku, dan agama.
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